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Abstract

This research is based on a change in teaching patterns from face-to-face
to online caused by the Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative
approach with a descriptive method which aims to determine the
perception of PAUD teachers regarding the applications used during
online learning during the Covid-19 pandemic. The subjects of this study
were PAUD teachers totaling 126 respondents in the city of Surabaya.
This research is quantitative research using quantitative descriptive data
analysis techniques. The data collection technique in this study used a
survey method in the form of a questionnaire in the form of a Google
Form. From the data of this study, it was found that most PAUD
teachers in Surabaya more often use the WhatsApp application to carry
out online learning. When using the application, teachers often experience
major problems related to the network. Even so, most PAUD teachers in
Surabaya agree that the benefits of using the application are that the
application is very effective and efficient to use in carrying out teaching
and learning activities during the pandemic.

Keywords: Support Applications, Online 1earning, Covid-19.

Abstrak

Penelitian ini didasari oleh adanya perubahan pola mengajar dari tatap
muka menjadi daring yang disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui persepsi guru PAUD
mengenai aplikasi yang digunakan selama pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini adalah guru PAUD yang
berjumlah 126 responden di Kota Surabaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif
kuantitatif. Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode survei berupa angket dalam bentuk Google
Form. Dari data penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar
guru PAUD di Surabaya lebih sering menggunakan aplikasi WhatsApp
untuk melaksanakan pembelajaran daring. Ketika menggunakan aplikasi
tersebut guru-guru seringkali mengalami kendala utama terkait dengan
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jaringan. Meskipun begitu sebagian besar guru PAUD di Surabaya
menyepakati bahwa manfaat menggunakan aplikasi tersebut yaitu
aplikasi tersebut sangat efektif dan efiesien digunakan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar selama pandemi.

Kata Kunci: aplikasi penduknng, pembelajaran daring, Covid-19.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang. Pendidikan

merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan dan
pertolongan dalam mengembangkan potensi anak yang dimana diberikan oleh orang
dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan anak
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri.
Dengan Pendidikan, seseorang dapat mengerti mana yang baik dan mana yang benar.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu upaya pembinaan yang
diperuntukkan anak sejak lahir atau usia 0 sampai dengan usia 6 tahun, yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan atau stimulasi untuk membantu dalam
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Pratama & Mulyati, 2020).

Sementara itu menurut Trahati pendidikan merupakan kegiatan yang
dilakukan manusia secara sadar dan terencana untuk membangun kepribadian yang
baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang ada pada dirinya agar dapat
mencapal tujuan tertentu dalam menjalani hidupnya(Trahati, 2015). Pendidikan
merupakan sebuah usaha terencana dan dilakukan secara sadar untuk dapat
mewujudkan proses pembelajaran agar setiap individu dapat mengembangkan setiap
potensi yang dimilikinya sehingga kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual
serta memiliki personalitas yang baik. Pada awal tahun 2020 Covid-19 memasuki
Indonesia, yang dikenal dengan Corona Virus Disease (Covid-19), yang membawa
pengaruh buruk terhadap kehidupan, karena virus ini sangat memtikan dan menular
begitu cepat. Pandemi Covid-19 ini membawa dampak yang sangat besar terhadap
berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, sosial, bahkan terhadap dunia
pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan agar semua kegiatan
dilakukan dengan cara tidak bertemu langsung atau dari rumah.

Pemerintah menganjurkan WEFH (Work From Home) sebagai salah satu
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rangkaian PSBB guna memutus penyebaran mata rantai virus(Jamaluddin et al.,
2020)(Irawan et al,, 2020)(Yunida, 2021). Kegiatan belajar mengajar pada masa
pandemi Covid-19 diberlakukan dengan metode daring sebagai metode pembelajaran
primer, baik di TK hingga perguruan tinggi(Wulandari & Purwanta, 2020). Lembaga
Pendidikan yang merupakan salah satu bidang yang terkena dampak dari pandemi
Covid-19, pemerintah membuat kebijakan agar sekolah tidak dilaksanakan secara
tatap muka. Kebijakan tersebut berlaku bagi seluruh jenjang pendidikan termasuk
jenjang PAUD (Esnirani & Rahayu, 2021).

Mengingat perkembangan zaman sekarang semakin pesat, di mana semuanya
serba teknologi. Semua aspek kehidupan dapat terjangkau dengan mudah walaupun
terpisah oleh jarak yang berjauhan, melakukan aktivitas sehari-hari seperti berbelanja,
bekerja dan proses pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan melalui pemanfaatan
gadget dan internet yang merupakan produk perkembangan teknologi. Pesatnya
perkembangan dunia teknologi di Indonesia memunculkan pengaruh yang dapat
menimbulkan permasalahan pada tumbuh kembang anak. Begitu juga pada sisstem
pembelajaran yang digunakan dalam sekolah anak selama pandemi. Dengan adanya
pandemi semua pihak sekolah maupun lembaga-lembaga lainnya tidak melakukan
tatap muka dalam menjalankan aktivitasnya, sehingga mereka membutuhkan
teknologi yang dapat menghubungkan antara guru dan siswa selama pembelajaran
dalam jaringan (daring) berlangsung.

Pembelajaran daring merupakan sistem penyelenggaraan kelas dalam jaringan
untuk menjangkau target belajar yang luas. Pembelajaran daring dalam artian
pembelajaran yang diselenggarakan melalui suatu jaringan dan tidak dilakukan dengan
bertatap muka langsung. Pembelajaran dapat diikuti tanpa adanya batasan peserta
yang bisa berpartisipasi dan pembelajaran daring dapat diselenggarakan dan diikuti
secara gratis maupun berbayar. Majunya teknologi pada saat ini menyebabkan
terjadinya berbagai perubahan dalam kehidupan manusia. Begitu juga dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan secara daring, mulanya proses belajar mengajar hanya
bisa dilakukan dengan bertemu secara langsung, sehingga dengan majunya teknologi
proses belajar mengajar bisa dilakukan hanya dengan melalui sebuah jaringan atau
gadget saja(Bilfaqih, Y. & Qomarudin, 2015).

Terkait sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) berdasarkan kemajuan
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tekonologi pada saat ini, teknologi komunikasi penghubung jarak jauh yang banyak
ditemukan saat ini yaitu aplikasi yang menggunakan jaringan internet berbasis video
dan audio seperti aplikasi Zoom, Google Meet, WhatsApp. Microsoft Teams, dan
lain sebagainya. Aplikasi-aplikasi tersebut merupakan teknologi komunikasi yang
dapat digunakan ketika proses pembelajaran dilakukan dalam jaringan (daring),
schingga dengan aplikasi-aplikasi tersebut mampu membantu guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan komunikasi timbal balik yang dapat
dilakukan guru kepada siswa selama pembelajaran dalam jaringan (daring)
dilaksanakan.

Namun, dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring banyak ditemukan
kendala-kendala yang dialami oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti saat masa pandemi Covid-19, ditemukan banyak sekali
permasalahan yang bermacam-macam yang dihadapi oleh para guru di beberapa TK
dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring. Adapun beberapa permasalahan
tersebut di antaranya yaitu terbatasnya kemampuan guru dalam menjalankan
beberapa teknologi komunikasi penghubung jarak jauh. Sebelum pandemi Covid-19
guru mengajar anak didik secara pakai tatap muka, setelah adanya pandemi Covid-19
guru tiba-tiba diminta langsung untuk melakukan pembelajaran daring. Dalam hal ini
guru otomatis harus bisa mengajar secara daring dengan segala peralatan teknologi.
Padahal tidak semua guru melek teknologi, terutama guru-guru yang berusia tua.
Sehingga banyak sekali ditemukan guru yang dalam pembelajaran daring hanya
memanfaatkan aplikasi WhatsApp saja, karena guru tersebut hanya memahami cara
pemakaian aplikasi tersebut. Apabila guru ingin menggunakan aplikasi seperti zoom,
guru harus sudah memahami cara sharescreen, merekam, mengedit, dan
mengunggah. Kemampuan inilah yang jarang dimiliki oleh guru, sehingga guru
banyak yang enggan menggunakan aplikasi-aplikasi seperti zoom, meet, dan
sebagainya.

Bergerak dari permasalahan tersebut, maka penting sekali untuk diadakannya
penelitian ini guna mengkaji lebih dalam untuk mengetahui kemampuan guru atau
kebisaan guru PAUD dalam menggunakan aplikasi-aplikasi komunikasi penghubung
jarak jauh. Nantinya, diharapkan hasil yang didapatkan mampu memberikan

gambaran terkait kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran daring dengan
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aplikasi-aplikasi telekoferensi serta memberikan solusi atau rekomendasi selanjutnya
untuk guru PAUD. Selain itu, diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan atau sumber referensi untuk membantu pihak-pihak terkait
dalam menentukan arah kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring agar dapat
terlaksana proses pembelajaran daring yang efektif dan optimal di masa pandemi

Covid-19.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei.

Menurut Nazir, metode survei merupakan penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual,
baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau
daerah(Nazir, 2011). Sementara itu menurut Sugiyono, metode survei ialah sebuah
metode yang digunakan untuk memperoleh data yang terjadi pada masa lalu atau saat
ini, data tersebut dapat berisi tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, atau perilaku
hubungan variabel, metode survei ini bertujuan untuk menguji beberapa hipotesis
tentang variabel sosialogi dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi
tertentu, adapun teknik pengumpulan datanya yaitu dengan pengamatan (wawancara
atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitiannya cenderung untuk
digeneralisasikan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei karena
peneliti ingin mendapatkan data yang faktual tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, atau perilaku dari responden(Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei
dengan instrumen penelitian berupa angket dalam bentuk Google Form. Angket
berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan terkait dengan topik penelitian yaitu mengenai
aplikasi-aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran pada saat pembelajaran
daring dan aplikasi editing serta kendala dan manfaat dalam penggunaan aplikasi
tersebut. Adapun subjek pada penelitian ini berjumlah 126 responden yang memiliki
status sebagai guru TK di wilayah kota Surabaya. Sebelum menyebarkan angket
kepada responden, peneliti melakukan uji validitas isi dan materi terkait dengan
instrumen pertanyaan penelitian kepada ahli materi yaitu Ibu SW selaku dosen pada

prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas Negeri Surabaya
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yang telah mengajar selama kurang lebih 13 tahun.

Setelah data diperoleh maka dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui
gambaran hasil secara general. Analisis deskriptif menurut Sugiyono ialah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi(Sugiyono, 2019).
Hasil yang diperoleh melalui analisis deskriptif, kemudian akan diinterpretasikan
sehingga ditemukan hasil penelitian. Pada penelitian ini data yang diperoleh akan
dipaparkan melalui grafik dan dideskripsikan, serta dianalisis dan dikaitkan dengan

kajian teori

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Didapatkan temuan bahwa guru-guru PAUD di wilayah Surabaya melaksanakan
pembelajaran daring dengan memanfaatkan berbagai media sosial dan beberapa
aplikasi telekonfrensi. Adapun media sosial yang paling banyak digunakan guru adalah
WhatsApp. Berikut perbandingan aplikasi yang paling sering digunakan oleh guru di
Surabaya untuk melaksanakan pembelajaran daring ditunjukkan dalam gambar 1

berikut ini.

B Zoom 21,4%

B Google Meet 26,2%
WhatsApp 50%

M Jawaban lain 2,4%

Gambar 1. Aplikasi yang Sering Digunakan untuk Pembelajaran Daring

Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 50% guru PAUD di Surabaya
menggunakan aplikasi WhatsApp dalam melaksanakan pembelajaran daring, kemudian
sebanyak 26,2% guru menggunakan aplikasi Google Meet, 21,4% guru menggunakan

aplikasi Zoom, dan sisanya 2,4% guru memilih jawaban lain. Adapun jawaban lain
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tersebut yaitu ada guru memberikan lembar kerja siswa dan ada pula guru yang tidak
menggunakan aplikasi melainkan datang langsung ke rumah siswa. Dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar guru PAUD di Surabaya menggunakan aplikasi WhatsApp

untuk melaksanakan pembelajaran daring.

M Jaringan 84,1%
m Rekaman 3,2%

M Cara Penggunaan Aplikasi 7,1%

W Jawaban lain 5,6%

Gambar 2. Kendala dalam Penggunaan Aplikasi

Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 84,1% guru PAUD di Surabaya
mengalami kendala jaringan ketika menggunakan aplikasi, sebanyak 3,2% guru
mengalami kendala terkait rekaman ketika menggunakan aplikasi, sebanyak 7,1% guru
mengalami kendala dalam cara menggunakan aplikasi, dan sisanya 5,6% guru
mengalami kendala yang lain, seperti memori handphone penuh, kuota internet, tidak
bisa dimute, dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
PAUD di Surabaya mengalami kendala terkait dengan jaringan ketika menggunakan

aplikasi.

B Mudah digunakan 31,7%

B Memperlancar KBM 24,6%

m Efektif & efisien dalam KBM 40,5%
W Jawaban lain 3,2%

Gambar 3. Manfaat dari Aplikasi yang Digunakan
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Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 31,7% guru PAUD di Surabaya
menyetujui manfaat dari penggunaan aplikasi yaitu mudah digunakan, sebanyak 24,6%
guru PAUD di Surabaya menyetujui manfaat dari penggunaan aplikasi yaitu
memperlancar KBM, sebanyak 40,5% guru PAUD di Surabaya menyetujui manfaat
dari penggunaan aplikasi yaitu efektif serta efiesien, dan sebanyak 3,2% guru PAUD di
Surabaya menyetujui manfaat dari penggunaan aplikasi, seperti tidak maksimal, tidak
dapat dimanfaatkan, lebih familiar dengan WhastApp, dan bisa digunakan banyak
peserta. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru PAUD di Surabaya menyetujui
manfaat dari penggunaan aplikasi yaitu efektif dan efiesien dalam KBM selama

pandemi.

H Tidak Pernah 0%
W Jarang 19%
Pernah 40,5%

Gambar 4. Guru Membuat Video Pembelajaran Sendiri

Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 40,5% guru sering membuat
video pembelajaran sendiri, sebanyak 40,5% guru pernah membuat video
pembelajaran sendiri, dan sebanyak 19% guru mengaku jarang membuat video
pembelajaran sendiri. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru PAUD di
Surabaya sering membuat video pembelajaran sendiri atau setidaknya pernah

membuat video sendiri.

M Jaringan 60,3%
M Fasilitas 23,8%

Media pembelajaran
13,5%

Gambar 5. Kendala Utama dalam Pembelajaran Daring
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Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 60,3% guru mengalami kendala
utama dalam pembelajaran daring terkait dengan jaringan, sebanyak 23,8% guru
mengalami kendala utama dalam pembelajaran daring terkait dengan fasilitas seperti
handphone atau laptop, kemudian sebanyak 13,5% guru mengalami kendala utama
dalam pembelajaran daring terkait dengan media pembelajaran, dan sisanya 2,4% guru
mengalami kendala utama, seperti kuota internet yang harus banyak, kurangnya fokus
anak, dan anak kurang antusias kalau melaksanakan pembelajaran dengan vidcall.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru PAUD di Surabaya mengalami kendala

utama terkait dengan jaringan.

B KBM kurang maksimal 57,1%

B Evaluasi kurang maksimal 9,3%
KBM monoton 4,8%

B Komunikasi kurang efektif 28,6%

Gambar 6. Dampak Negatif Pembelajaran Daring

Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 57,1% guru PAUD di Surabaya
menyetujui dampak negatif dari pembelajaran secara daring yaitu kegiatan belajar
mengajar menjadi kurang maksimal, sebanyak 9,3% guru menyetujui dampak negatif
dari pembelajaran secara daring yaitu membuat evaluasi pada peserta didik menjadi
kurang maksimal, sedangkan sebanyak 4,8% guru menyetujui dampak negatif dari
pembelajaran secara daring vyaitu kegiatan belajar mengajar monoton atau
membosankan, dan sebanyak 28,6% guru dampak negatif dari pembelajaran secara
daring yaitu komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik menjadi kurang efektif.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru PAUD di Surabaya menyetujui dampak
negatif dari pembelajaran secara daring yaitu kegiatan belajar mengajar menjadi kurang

maksimal.
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B Tatap muka 94,4%
B Daring 0%
Tatap muka dan daring 5,6%

Gambar 7. Model Pembelajaran yang Disukai Guru

Dapat dideskripsikan gambar di atas sebanyak 94,4% guru PAUD di Surabaya
menyukai model pembelajaran tatap muka, sedangkan sebanyak 5,6% menyukai
model pembelajaran hybrid yaitu tatap muka dan daring. Dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru PAUD di Surabaya lebih menyukai model pembelajaran tatap
muka.

PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan akan dijabarkan mengenai hasil analisis data yang telah
dilakukan oleh penelit. Pada pertanyaan pertama tentang aplikasi yang sering
digunakan oleh guru didapatkan persentase tertinggi yaitu sebesar 50% pada pilihan
aplikasi WhatsApp, sedangkan persentase terendah yakni sebesar 2,4% terdapat pada
pilihan jawaban lain. Selanjutnya, pada pertanyaan tentang manfaat dari aplikasi yang
digunakan oleh guru, persentase tertinggi yaitu sebesar 40,5% jatuh pada pilihan
efektif dan efisien, sedangkan persentase terendah yaitu sebesar 3,2% didapatkan pada
pilihan jawaban lain. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik garis bahwa guru lebih
sering dan suka menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai aplikasi pendukung dalam
pembelajaran daring karena aplikasi WhatsApp ini menurut guru lebih efektif dan juga
efisien untuk digunakan selama pembelajaran daring berlangsung(Sofyana & Rozaq,
2019)(Prasetyo & MS, 2021)(Riadil et al., 2020)(Tempola et al., 2020)(Aisyah &
Muhammad Alif Kurniawan, 2021)(Aufa & Sari, 2021)(Anugrahana, 2020)(Novita &
Hutasuhut, 2020).

Meskipun aplikasi pendukung pembelajaran seperti WhatsApp yang telah
menawarkan beberapa fitur yang memudahkan guru dalam pembelajaran daring.
Namun, tetap saja guru juga dapat mengalami beberapa kendala. Hal ini terbukt

dalam hasil survei, pada pertanyaan tentang kendala dalam penggunaan aplikasi
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didapatkan persentase tertinggi yaitu sebesar 84,1% guru mengalami kendala terkait
dengan jaringan, sedangkan persentase terendah yaitu 5,6% guru mengalami kendala
lain, seperti memori handphone penuh, kuota internet, tidak bisa dimute, dan lain
sebagainya. Kendala pada jaringan memang sangat sering dialami dan tidak dapat
dihindari, karena banyak sekali faktor-faktor yang dapat menyebabkan gangguan pada
jaringan, seperti kekuatan sinyal yang tidak dapat terjangkau, adanya perbaikan yang
secara tiba-tiba, kerusakan pada kabel, dan lain sebagainya(Mutaqinah & Hidayatullah,
2020)(Setiawan et al., 2021). Dalam hal ini, tentunya kita sebagai orang yang awam
dengan teknologi, sehingga tidak dapat mengatasi kendala yang terkait dengan jaringan
tersebut.

Selanjutnya, pada pertanyaan terkait dengan pembuatan video pembelajaran,
ditemukan hasil bahwa guru PAUD di Surabaya sering dan setidaknya pernah
membuat video pembelajaran sendiri, hal ini ditunjukkan pada hasil survei pada
pilihan jawaban sering membuat video pembelajaran sendiri dan pernah membuat
video pembelajaran sendiri sama-sama mendapatkan hasil sebesar 40,5%. Berdasarkan
hal tersebut dapat tergambarkan bahwa banyak guru yang sering membuat video
pembelajaran sendiri dan lebih suka membuat video pembelajarannya melalui
handphone, serta mengeditnya menggunakan aplikasi aplikasi yang tersedia pada
handphone. Hal ini menunjukkan bahwa handphone dapat memudahkan guru dalam
pembuatan video pembelajaran, karena dengan handphone guru dapat langsung
merekam video pembelajaran, kemudian segera mengeditnya melalui aplikasi yang
sudah ada di handphone. Video pembelajaran yang telah selesai di edit tersebut
langsung dapat diberikan kepada anak-anak. Adapun jika dikaitkan dengan pertanyaan
pertama, maka guru dapat langsung mengirimkan video pembelajaran tersebut melalui
aplikasi WhatsApp. Uraian ini mengungkapkan bahwa banyak guru mengandalkan
handphone sebagai alat bantunya dalam bekerja selama pembelajaran daring
berlangsung serta WhatApps sebagai aplikasi dominan yang banyak dikuasai oleh
guru. Sedikitnyanya guru menggunakan aplikasi lain juga menandakan bahwa guru
belum menguasai aplikasi lain dan kemampuannya dalam pengguasaan tehnologi
lainnya masih terbatas(Riadil et al., 2020)(Novita & Hutasuhut, 2020)(Prasetyo & MS,
2021)(Widayati et al., 2020)(Yunitasari & Hanifah, 2020).
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Selanjutnya, pada pertanyaan terkait dengan kendala utama dalam pembelajaran
daring didapatkan persentase tertinggi yaitu sebanyak 60,3% guru mengalami kendala
pada jaringan, sedangkan persentase terendah yaitu 2,4% guru mengalami kendala
utama seperti kuota internet yang harus banyak, kurangnya fokus anak, dan anak
kurang antusias kalau melaksanakan pembelajaran dengan videocall. Dari uraian ini
dapat disimpulkan bahwa kendala pada jaringan tidak hanya menggangeu penggunaan
aplikasi, melainkan juga menghambat proses pembelajaran daring(Mutaginah &
Hidayatullah, 2020) (Budiman, 2021) (Setiawan et al., 2021).

Pada penelitian yang telah dilakukan ditemukan hasil bahwa sebanyak 57,1%
guru sepakat bahwa pembelajaran daring membuat kegiatan belajar mengajar menjadi
kurang maksimal. Komunikasi dua arah yang terjadi pada pembelajaran daring tidak
semaksimal ketika dilakukan pada pembelajaran tatap muka, pada pembelajaran daring
lebih banyak guru yang lebih dominan menjelaskan(Astuti, 2021)(Sofyana & Rozaq,
2019). Guru lebih menyukai model pembelajaran tatap muka, hal ini dibuktikan pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebanyak 94,4% guru lebih menyukai
pembelajaran tatap muka.

SIMPULAN

Diperoleh kesimpulan bahwa Guru PAUD di Surabaya lebih sering
menggunakan aplikasi WhatsApp untuk melaksanakan pembelajaran daring, karena
dianggap lebih mudah dalam proses penggunaan serta didukung beberapa fitur yang
tersedia. Selain itu, mayoritas Guru PAUD di Surabaya sering mengalami kendala
terkait dengan jaringan ketika menggunakan aplikasi, kendala pada jaringan memang
sangat sering dialami dan tidak dapat dihindari, karena banyak sekali faktor-faktor
yang dapat menyebabkan gangguan pada jaringan. Sebagian besar guru PAUD di
Surabaya sepakat bahwa manfaat dari penggunaan aplikasi yaitu efektif dan efiesien
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar selama pandemi. Sebagian besar guru
PAUD di Surabaya sering membuat video pembelajaran sendiri atau setidaknya
pernah membuat video sendiri. Sebagian besar guru PAUD di Surabaya sepakat
bahwa dampak negatif dari pembelajaran secara daring yaitu kegiatan belajar mengajar
menjadi kurang maksimal. Guru PAUD di Surabaya lebih menyukai model
pembelajaran tatap muka, karena dianggap lebih efektif dalam melaksanakan

pembelajaran agar para siswa bisa berinteraksi secara langsung di dalam kelas.
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Dari hasil analisis dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan rekomendasi
yaitu adanya pelatihan untuk guru TK di Surabaya untuk dapat menggunakan aplikasi
lainnya selain WhatApps agar kemampuan guru dalam penggunaan tehnologi di era

saat ini lebih meningkat serta untuk meningkatkan proses pembelajaran daring yang

lebih efektif
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